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BAB XII 

KESIMPULAN 

XII.1. Diskusi 

Pabrik complete feed block didirikan atas dasar pertimbangan kurangnya 

produksi susu sapi. Produksi susu sapi dapat ditingkatkan melalui pemberian pakan 

yang baik dan sesuai yaitu complete feed block. Pemberian complete feed block 

akan menghasilkan sapi dengan bobot sapi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

pemberian rumput dan konsentrat secara terpisah. Dengan demikian, produksi susu 

dapat ditingkatkan karena produksi susu akan berbanding lurus dengan bobot sapi.  

Selama ini kebutuhan susu dipenuhi dengan melakukan impor dari luar negeri 

sehingga dengan berdirinya pabrik ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan susu 

sapi dalam negeri. Kelayakan pabrik complete feed block dapat ditinjau melalui 

beberapa faktor sebagai berikut: 

 Bahan Baku 

Bahan baku utama yang digunakan adalah daun Indigofera zollingeriana. 

Daun Indigofera zollingeriana mengandung protein yang tinggi dan dapat 

ditanam baik pada musim kemarau maupun penghujan. Oleh karena itu, 

daun Indigofera zollingeriana digunakan sebagai bahan baku utama. Daun 

Indigofera zollingeriana akan ditanam di ladang sendiri. 

 Proses dan Produk yang dihasilkan 

Proses pembuatan complete feed block terdiri dari penyiapan bahan baku 

yang meliputi pencucian daun dan cangkang telur. Kemudian dilakukan 

pencampuran semua bahan baku dan sterilisasi. Selanjutnya, dilakukan 

proses fermentasi menggunakan bakteri Lactobacillus casei untuk 

mengubah glukosa menjadi asam laktat. 

 Lokasi 

Pabrik complete feed block akan didirikan di Kendal, Jawa Tengah. Lokasi 

tersebut dipilih dengan mempertimbangkan faktor ketersediaan bahan baku, 

utilitas, ketersediaan tenaga kerja, serta kemungkinan untuk perluasan 

wilayah pabrik di masa yang akan datang. 

 Ekonomi 
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Kelayakan pabrik complete feed block dari segi ekonomi ditinjau 

berdasarkan pada analisa ekonomi. Hasil analisa ekonomi menunjukkan: 

-Laju pengembalian modal atau Rate of Return (ROR) setelah pajak diatas 

bunga bank yaitu 18,17% 

-Waktu pengembalian modal atau Pay Out Time (POT) setelah pajak, yaitu 

7 tahun 6 bulan. 

-Titik impas atau Break Even Point (BEP) yaitu 48,22% 

 

XII.2. Kesimpulan 

Nama Perusahaan            : PT Java Complete Feed Factory 

Bentuk                             : Perseroan Terbatas (PT) 

Produk                              : Pakan ternak complete feed block 

Kapasitas                          : 50.000 ton/tahun 

Bahan baku utama           : Daun Indigofera zollingeriana 

Tipe operasi                      : Semi-kontinyu  

Utilitas:   

 Air                        : Air sanitasi = 14,8600 m3/hari 

 Air proses = 311,5663 m3/hari 

 Chilled water = 102,4877 m3/hari 

 Air umpan boiler = 19,2106 m3/hari 

 Listrik                   : 223.549,2090 kW/hari  

 Bahan bakar         : IDO = 201,0306 m3/tahun 

Jumlah Karyawan            : 634 orang  

Lokasi pabrik                   : Kendal, Jawa Tengah  

 

Dari analisa ekonomi yang telah dilakukan, didapatkan: 

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp 1.419.814.551.660,22 

Working Capital Invesment (WCI) = Rp    109.167.932.585,25  

Total Production Cost (TPC) = Rp    443.015.087.819,03 

Penjualan per tahun = Rp 1.000.000.000.000,00  

Analisa ekonomi:  

Rate of  Return (ROR) sebelum pajak = 27,43% 
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Rate of Return (ROR) setelah pajak = 20,36% 

Rate of Equity (ROE) sebelum pajak = 40,14% 

Rate of Equity (ROE) setelah pajak = 28,04% 

Pay Out Time (POT) sebelum pajak = 5 tahun 1 bulan 

Pay Out Time (POT) setelah pajak = 6 tahun 6 bulan 

Break Even Point (BEP) = 43,84% 
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